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Setiap usaha yang memiliki karyawan tentunya mengaharapkan semua 
aktivitas berjalan dengan cepat dan efisien untuk mendapatkan per-
tukaran informasi yang baik. Dalam rangka meningkatkan kinerja karya-
wan pada perusahaan ayam petelur maka perlu memahami cara mana-
jemen suatu usaha tersebut. PT Rosan Jaya merupakan perusahaan yang 
bergerak dibidang peternakan ayam petelur yang berlokasi di kabupaten 
Mojokerto Jawa Timur yang melakukan sistem manajemen nya secara 
konvensional, sehingga perusahaan ini kekurangan dalam hal efisiensi 
waktu dan ke akuratan data antar karyawan. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, maka perlu dilakukan rekayasa ulang proses bisnis untuk 
mendesain ulang proses bisnis Perusahaan PT Rosan Jaya. Rekayasa 
ulang proses bisnis merupakan sebuah konsep untuk membangun kem-
bali proses bisnis yang memiliki kelemahan. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kinerja dan meningkatkan efisiensi proses pencatatan 
laporan harian ayam petelur. Kajian diawali dengan identifikasi pengum-
pulan data, proses yang dilakukan melalui studi kasus, wawancara dengan 
PT Rosan Jaya, dan penelitian literatur yang relevan. Langkah berikutnya 
menggunakan pemetaan proses standar dari ASME untuk memetakan 
proses bisnis. Luaran dari penelitian ini adalah rancangan ulang proses 
bisnis rekomendasi yang memiliki peningkatan efisiensi sebesar 68,42% 
menjadi 100% setelah menggunakan website dan menghasilkan aplikasi 
yang mendukung restrukturisasi proses pencatatan laporan harian ayam 
petelur yang direkomendasikan kepada perusahaan PT Rosan Jaya. 
 
ABSTRACT 
Every business with employees aims for all activities to run quickly and 
efficiently to achieve good information exchange. To improve employee 
performance at a layer poultry company, it is essential to understand how 
to manage such a business. PT Rosan Jaya is a company engaged in the 
layer poultry farming sector located in Mojokerto Regency, East Java, 
which manages its operations conventionally, resulting in inefficiencies 
in time man-agement. Based on these issues, it is necessary to redesign 
the business processes of PT Rosan Jaya by implementing Business Pro-
cess Reengineering (BPR). Business Process Reengineering is a concept 
to restructure business processes that have weaknesses. The goal is to 
improve the efficiency of the daily egg production reporting process. This 
re-search begins with data collection, which includes identifying pro-
cesses through case studies, interviews with PT Rosan Jaya, and litera-
ture studies. The next step involves using the ASME standard process 
mapping to map the business processes. The output of this re-search is a 
redesigned business process recommendation that improves efficiency 
from 68.42% to 100% by using a website, resulting in an application that 
supports the restruc-turing of the daily egg production reporting process, 
recommended for PT Rosan Jaya. 

 

I. PENDAHULUAN 
  ertukaran informasi yang cepat kini menjadi hal yang penting bagi pengembangan teknologi informasi. 
Penggunaan teknologi informasi dalam bisnis harus membantu pencapaian tujuan organisasi dan sejalan 
dengan pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan. Dengan penggunaan informasi berkualitas tinggi, 
bisnis dapat dengan mudah menghemat tenaga kerja dan biaya, meningkatkan layanan pelanggan, dan 
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menyederhanakan operasi perusahaan[1]. Pendekatan Rekayasa Ulang Proses Bisnis Rekayasa ulang harus diterap-
kan untuk meningkatkan efektivitas pemantauan laporan harian ayam petelur. Karena ini merupakan faktor utama 
bagi bisnis untuk mencapai peningkatan signifikan dalam ukuran kinerja penting seperti proses pencatatan pakan, 
produksi, dan produktivitas ayam petelur, rekayasa ulang proses bisnis digunakan untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan mendesain ulang proses bisnis untuk meningkatkan efisiensi pencatatan laporan harian ayam 
petelur. Proses bisnis utama perusahaan didesain ulang untuk memaksimalkan keuntungannya, termasuk pengu-
rangan biaya, peningkatan kualitas dan layanan, dan pemrosesan yang lebih cepat[2]. 

Pengelolaan ayam petelur yang optimal sangat krusial untuk mencapai produksi telur yang maksimal, sehingga 
penting untuk memberikan perhatian pada pencatatan laporan harian[3]. Laporan harian berisi table rekap pem-
berian pakan jumlah produksi telur serta produktivitas. Laporan harian melibatkan sistem informasi yang dapat 
membantu petugas di peternakan untuk melakukan rekapitulasi laporan periodik yang harus dilaporkan oleh petu-
gas peternakan kepada pihak manajemen di kantor pusat[4]. Laporan harian nantinya akan diserahkan ke admin 
kantor. Penerapan teknologi informasi dapat membantu pengembangan proses bisnis menjadi lebih efisien terutama 
dalam bidang pencatatan laporan harian produksi telur[5]. Legacy system adalah sistem yang sudah ada dan ber-
jalan sebelum dilakukan rekayasa ulang dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas secara keseluruhan dengan 
menjadikan fungsionalitas sistem warisan yang lama lebih dapat digunakan dan digunakan kembali. Salah satu 
legacy system PT Rosan Jaya adalah proses pelaporan harian produksi ayam petelur. Saat ini, teknologi informasi 
juga memiliki banyak peran yang dapat mengubah cara lama dalam mengelola proses bisnis suatu organisasi. Khu-
susnya dalam pengelolaan data dan informasi khususnya pencatatan laporan harian di PT Rosan Jaya[6]. Proses 
bisnis merupakan proses sebagai kumpulan aktivitas yang membutuhkan satu atau lebih jenis input dan 
menghasilkan output itu bernilai bagi pelanggan[7].  

Business Process Reengineering adalah melakukan kegiatan mendesain ulang proses bisnis secara radikal untuk 
mencapai peningkatan signifikan dalam pencatatan laporan harian. Rekayasa ulang proses bisnis melibatkan 
pemikiran mendasar dan perancangan ulang secara radikal terhadap proses-proses bisnis untuk mencapai pening-
katan signifikan dalam ukuran-ukuran kinerja yang sangat penting seperti kualitas pelayanan, biaya, kecepatan 
proses bisnis dan kecepatan layanan[8]. Business Process Reengineering yaitu mendesain ulang proses bisnis untuk 
mencapai perbaikan dalam kinerja. Dalam konsep Business Process Reengineering, perusahaan akan merancang 
ulang proses bisnis guna meningkatkan efisiensi waktu serta menghindari terjadinya manipulasi data terkait suatu 
proses pencatatan laporan harian produksi telur. Business Process Reengineering dimulai dengan kebutuhan utama 
bahwa pemilik atau pemimpin bisnis harus memiliki strategi yang kuat dan keberanian untuk terus meningkatkan 
kinerja perusahaan. Pada akhirnya, hal ini akan menentukan kemajuan perusahaan atau organisasi tersebut[9]. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Business Process Reengineering (BPR) dapat meningkatkan 
kinerja proses bisnis dengan membuat proses lebih efektif melalui penghilangan, penyederhanaan, dan otomatisasi. 
Metode ini menjadi solusi yang ideal untuk merekayasa ulang proses bisnis secara radikal. Dengan bantuan aplikasi 
Bonita Studio, yang memungkinkan pengguna untuk memodifikasi atau mengubah proses bisnis secara grafis 
sesuai dengan standar BPMN, BPR dapat diterapkan dengan lebih efisien dan fleksibel. 

Perusahaan PT Rosan Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang peternakan ayam petelur yang ber-
lokasi di Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. PT Rosan Jaya memiliki target salah satunya harus memaksimalkan 
dan melakukan penataan sistem manajemen pengelolaan informasi pada karyawan terkait produksi ayam petelur. 
Semakin baik sistem pemeliharaan ayam maka pencatatan laporan harian semakin efisien. Untuk melakukan BPR 
diharuskan untuk memahami legacy system yang sudah ada sebelumnya. PT Rosan Jaya mengembangkan proses 
bisnis untuk mendapatkan perbaikan yang signifikan dalam hal ukuran ukuran kinerja penting dan kontemporer 
seperti biaya, kualitas, pelayanan dan kecepatan[10]. Tujuan dari penerapan BPR adalah untuk mengganti elemen-
elemen lama yang usang atau tidak relevan dengan yang baru, lebih canggih, dan efisien[11]. Dengan adanya BPR 
ini maka PT Rosan Jaya dapat memfokuskan proses pencatatan terkait laporan harian produksi telur serta dapat 
mengefisiensi waktu dan mengurangi resiko kehilangan data ataupun informasi terkait pelaporan harian produksi 
telur. 

Menurut uraian tersebut, untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis sistem secara keseluruhan, proses bisnis ini 
harus direkayasa ulang dengan menggunakan metodologi BPR. Karena studi ini memungkinkan sistem menghemat 
waktu saat mencatat laporan produksi telur, diharapkan dapat memberikan jawaban atas masalah yang memenuhi 
tuntutan pemangku kepentingan. Dengan membandingkan hasil aktual dengan tujuan awal, bisnis dapat menilai 
seberapa baik proses bisnis berjalan dalam hal membantu mereka mengidentifikasi dan mengukur pencapaian 
mereka[12]. Sehingga diperoleh hipotesis pada penelitian ini berupa solusi dalam bentuk sistem informasi terkait 
pencatatan produksi telur dengan menggunakan metode BPR. Pada dasarnya PT Rosan Jaya ingin melakukan pe-
rubahan yang memungkinkan karyawan bekerja lebih efisien, tidak membuang banyak waktu, dan memperbaiki 
sistem manajemen ayam petelur. Sistem perlu didesain ulang karena sistem lama tidak lagi beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan bisnis. Penggunaan sistem lama menciptakan kebutuhan baru[13]. Efisiensi proses bisnis 
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bisa menjadi bahan evaluasi untuk menentukan apakah proses yang sedang berjalan dalam perusahaan harus 
dilanjutkan, ditingkatkan, atau diganti demi mencapai tingkat efisiensi yang optimal[14]. Selanjutnya setelah dil-
akukan kajian lebih dalam, maka hasil dari penelitian ini merupakan sebuah prototype sistem website yang men-
dukung proses pelaporan harian dengan lebih baik, efisien dan menyelesaikan permasalahan yang ada pada PT 
Rosan Jaya.   

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Business Process Reengineering (BPR) untuk mengumpulkan data, mengidentifikasi 

proses, menguji efisiensi throughput, menganalisis alternatif rancangan ulang, analisis peluang TI, membuat rek-
omendasi, membandingkan efisiensi throughput, dan solusi. Proses bisnis yang diusulkan berdasarkan dari hasil 
pengukuran kinerja sehingga proses bisnis yang diperbaiki adalah bisnis proses pembelian bahan baku, penjualan 
dan produksi[15]. Untuk mencapai peningkatan signifikan, diperlukan usaha untuk memikirkan ulang dan merom-
bak desain proses bisnis secara radikal, yang dikenal sebagai Business Process Reengineering (BPR)[16]. Business 
Process Reengineering dapat membantu perusahaan menghilangkan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah. 
Penerapan BPR juga dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Selain itu, pen-
dekatan ini mempermudah perusahaan untuk merespons perubahan tren pasar saat ini dengan lebih cepat. Detail 
langkah metode penelitian ditunjukkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur metode Business Process Reengineering(BPR) 

 
Gambar 1 menunjukkan langkah-langkah rekayasa ulang sistem untuk menganalisis peluang TI dan membuat 

rekomendasi. Dari tahapan tersebut akan menghasilkan sebuah sistem prototipe dengan urutan berikut: 
a. Studi literatur dan pengumpulan data: Dilakukan melalui observasi dan wawancara langsung di lokasi pe-

rusahaan. Pengamatan dilakukan pada proses yang akan diteliti dengan berbicara langsung kepada karyawan 
bagian administrasi. 

b. Identifikasi proses bisnis: Proses ini melibatkan pemahaman mendalam terhadap proses bisnis yang ada se-
bagai langkah awal untuk analisis dan rekayasa ulang proses tersebut. 

c. Uji efisiensi throughput: Tahap ini mengevaluasi efisiensi kerja suatu sistem dengan tujuan mengukur kinerja 
proses bisnis dari segi waktu aktif yang digunakan. Mengukur efisiensi throughput rekayasa ulang proses 
bisnis melalui BPR menggunakan metrik seperti waktu siklus proses dari awal hingga akhir, biaya 
operasional, produktivitas, kualitas, dan waktu respons terhadap permintaan dan keluhan pelanggan. 

d. Analisis alternatif rancangan ulang: Proses penyederhanaan proses bisnis yang ada. Analisis SWOT 
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari berbagai alternatif 
rancangan ulang. Tujuannya adalah untuk menyederhanakan proses bisnis, mengurangi penggunaan ATK, 
meminimalkan waktu yang tidak perlu, dan memastikan kelancaran dan efisiensi kerja. 

e. Analisis peluang penggunaan TI: Mencari solusi terbaik dengan menggunakan teknologi informasi. 
Tujuannya adalah untuk membantu perusahaan beradaptasi dengan perubahan saat ini dan memastikan 
operasional perusahaan berjalan secara efisien, efektif, dan sesuai prosedur. 

f. Rekomendasi: Mengidentifikasi peluang yang ditemukan pada proses bisnis sebelumnya dan memberikan 
masukan. Keberhasilan rekomendasi ini diukur dari penurunan total waktu proses bisnis setelah rekayasa 
ulang. 
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g. Perbandingan efisiensi throughput: Membandingkan efisiensi antara proses bisnis baru dan lama untuk me-
mastikan bahwa proses yang baru lebih efisien dan dapat diterapkan di perusahaan. 

h. Solusi: Tahap akhir ini melibatkan pengambilan keputusan berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan 
tujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kondisi sistem. 
 

Perbandingan nilai efisiensi throughput dilakukan dengan menggunakan persamaan 1. 
 

Efisiensi throughput = 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠

 𝑥𝑥 100% (1) 
 

Pengukuran Efisiensi throughput diatas digunakan dalam Business Process Reengineering (BPR) untuk mem-
bandingkan proses bisnis awal dengan yang direkomendasikan karena mengukur produktivitas dan kinerja proses 
secara objektif. Throughput menunjukkan jumlah output yang dihasilkan dalam waktu tertentu, membantu menilai 
peningkatan produktivitas dan efisiensi waktu. Analisis ini juga mengidentifikasi area perbaikan, mengurangi biaya 
operasional, dan meningkatkan layanan pelanggan. Dengan demikian, throughput adalah metrik kunci yang menc-
erminkan sejauh mana tujuan utama BPR, yaitu peningkatan kinerja proses bisnis secara signifikan, telah tercapai. 
Pengukuran efisiensi throughput dilakukan dengan mengikuti standar ASME untuk menilai kinerja, kemudian hasil 
ini dibandingkan dengan efisiensi throughput sebelum dan setelah rekayasa ulang proses bisnis. Menggunakan 
standar ASME (American Society of Mechanical Engineers) dalam metode Business Process Reengineering (BPR) 
bertujuan untuk memastikan bahwa proses yang direkayasa ulang memenuhi standar kualitas, efisiensi, dan kesela-
matan yang tinggi. Standar ASME membantu dalam standarisasi proses bisnis, sehingga setiap langkah dan 
prosedur konsisten dan dapat diulang dengan hasil yang sama. Selain itu, ASME menetapkan standar kualitas dan 
keandalan tinggi yang meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas. Standar ini juga mencakup pedoman 
keselamatan yang ketat, memastikan bahwa proses bisnis aman bagi karyawan dan mematuhi peraturan yang ber-
laku. Mengadopsi standar ASME dapat mengurangi biaya terkait ketidakefisienan, kesalahan, dan kecelakaan, serta 
membantu perusahaan dalam benchmarking dan penerapan praktik terbaik di industri. Dengan pedoman dokumen-
tasi yang baik, standar ini juga menciptakan transparansi dalam proses bisnis, memudahkan pelacakan dan audit. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan ini menguraikan temuan dari setiap tahapan penelitian yang dilakukan dengan pendekatan 

metodologi Business Process Reengineering (BPR). Business Process Reengineering (BPR) digunakan untuk 
menganalisis sistem warisan, atau aktivitas yang secara mendasar dapat mengubah proses bisnis namun memiliki 
kelemahan signifikan dalam prosesnya[17]. Pada observasi dan analisis pada proses bisnis ini, dilakukan beberapa 
langkah untuk mengetahui keseluruhan proses bisnis pada PT Rosan Jaya.  Pemodelan proses bisnis adalah konsep 
yang digambarkan melalui diagram yang menunjukkan urutan kegiatan yang berfokus pada proses dan tindakan, 
sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan target yang ditetapkan[18]. Metode pengumpulan data merupakan teknik 
untuk memperoleh informasi yang akurat dan diperlukan untuk penelitian. Metode pengumpulan data dapat dil-
akukan dengan studi literatur, observasi dan wawancara[19]. Observasi merupakan suatu metode pengumpulan 
data dengan cara melakukan observasi pada lokasi studi kasus. Peneliti mengamati PT Rosan Jaya untuk menge-
tahui proses dan memahami peran karyawan dalam penerapan proses yang ada. Wawancara dilakukan pada tanggal 
19 Februari 2024 dengan kepala kandang PT Rosan Jaya dan dilakukan observasi lapangan. Tahap tinjauan pustaka 
dilakukan dengan mempelajari dan memahami makalah, jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan rekayasa ulang proses bisnis. Seperti pada artikel jurnal Business Process Reengineering Sistem Laporan 
Harian Kru Jalan Pada PO.Pelita Mas[20]. Melakukan Studi literatur tentang penghitungan uji efisiensi throughput 
pada jurnal Rekayasa Ulang Sistem Business Process Reengineering Pada PT Cahaya Mega Grup Tour Travel[21]. 
Studi literatur tentang rekayasa ulang proses bisnis, seperti pada implementasi sistem pelaporan harian kru jalan di 
PO.Pelita Mas dan rekayasa ulang pada PT Cahaya Mega Grup Tour Travel, menunjukkan peningkatan efisiensi 
yang signifikan melalui perbaikan proses dan penggunaan teknologi. Dibandingkan dengan penelitian tersebut, 
penelitian saya tentang implementasi situs web prototipe di PT Rosan Jaya menekankan pada penggunaan teknologi 
untuk meningkatkan efisiensi operasional. Ini menunjukkan bahwa solusi yang disesuaikan dengan kebutuhan or-
ganisasi dapat memberikan nilai tambah yang konkret dalam konteks rekayasa ulang proses bisnis. 

 
A.  Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui kegiatan operasional yang telah dilakukan sebelumnya di PT Rosan Jaya, pendekatan 
pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari proses atau sistem lama yang ada di PT Rosan Jaya. 
Melakukan wawancara Kepala kandang PT Rosan Jaya, melakukan observasi lapangan, dan meninjau bahan 

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016


JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 10, No. 1, Maret 2025, Pp. 313-324 

 
 

 

317 
Business Process Reengineering Sistem Laporan Harian Ayam Petelur Di PT Rosan Jaya 

penelitian yang relevan untuk mengumpulkan data. Untuk mendapatkan informasi mengenai data yang diper-
lukan terkait dengan permasalahan yang ingin dipecahkan, dilakukan observasi. Hal ini dilakukan untuk 
menilai sistem yang sudah ada dan membuat sistem baru yang akan dibangun. [22]. Tahapan BPR terdiri dari 
beberapa tahap dimulai dari tahap inisiasi (initiation), analisis (analysis), rekayasa ulang (reengineering), im-
plementasi, hingga evaluasi[23]. 

B. Identifikasi Proses 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dari hasil pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan 
karyawan bagian kepala kandang ditemukan proses bisnis pada pencatatan laporan harian produksi telur 
ditemukan terdapat proses yang masih memiliki titik lemah dari segi ke-cepatan pelayanan dan segi biaya. 
Alur proses bisnis dapat dilihat pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Diagram alir proses bisnis laporan harian produksi telur 
Dari gambar diatas, pada proses laporan harian produksi telur, teridentifikasi tiga aktor yang berperan dalam 

menjalankan tugasnya dalam rangka memastikan kelancaran operasional. Pertama, anak kandang merupakan 
karyawan yang bertanggung jawab atas perawatan langsung terhadap ayam. Tugas mereka meliputi pemberian 
pakan, pemanenan telur, pemberian minum, dan segala aspek terkait perawatan ternak. Kedua, kepala kandang 
memiliki peran sebagai pengawas yang bertugas mengontrol dan memantau seluruh kegiatan yang dilakukan 
oleh anak kandang. Mereka bertanggung jawab un-tuk memastikan bahwa tugas-tugas dilaksanakan sesuai 
dengan standar operasional yang telah ditetapkan. Ketiga, admin kantor yang bertanggung jawab atas tugas 
administratif terkait pencatatan stok telur yang disetorkan ke gudang serta mengelola proses penjualan telur. 

 
C. Uji Efisiensi Throughput 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap proses bisnis pelaporan harian PT Rosan Jaya. Proses yang 
memiliki kekurangan dalam hal waktu pemrosesan dan efisiensi diuji menggunakan uji efisiensi throughput, 
yaitu uji waktu layanan aktif secara keseluruhan. Pengujian efisiensi throughput didasarkan pada penghitungan 
waktu kinerja proses bisnis dengan menggunakan standar ASME. Kemudian dilakukan perbandingan efisiensi 
throughput antara hasil proses bisnis sebelum dan setelah dilakukan rekayasa ulang[24]. Sebelum itu, proses 
bisnis dipetakan menggunakan pemetaan standar ASME (American Society of Mechanical Engineers). 
Menganalisis proses bisnis dalam manajemen layanan penelitian untuk memahami bagaimana proses dan in-
formasi mengalir melintasi batas-batas dan kontrol organisasi, dan untuk dapat menilai tingkat efisiensi dan 
efektivitas. Peta proses bisnis menggunakan ASME (American Society of Mechanical Engineers) digunakan 
untuk memahami proses bisnis secara detail[25]. Tujuan pengujian efisiensi throughput dengan memanfaatkan 
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standar ASME adalah untuk menemukan dan mengukur waktu total layanan tanpa penundaan dalam bentuk 
persentase, serta membandingkannya dengan desain model dan rekomendasi perbaikan desain proses bisnis. 

 
TABEL I 

PEMETAAN STANDAR ASME PROSES LAPORAN HARIAN PRODUKSI TELUR 
No Alur Proses Bisnis       Waktu 

proses 
(menit) 

Pemilik proses 

1 Kepala kandang memberikan perintah 
panen telur 

      15 Kepala Kandang 

2 Anak Kandang melakukan pemanenan 
telur 

      120 Anak Kandang 

3 Anak kandang melakukan penimbangan 
hasil panen 

      90 Anak Kandang 

4 Anak kandang melakukan pencatatan 
dan perhitungan hasil panen secara 
manual 

      30 Anak Kandang 

5 Kepala kandang Menunggu Anak kan-
dang memberikan hasil catatan 

      120 Kepala Kandang 

6 Kepala kandang memeriksa catatan dan 
perhitungan hasil panen secara manual 

      30 Kepala Kandang 

7 Kepala kandang memvalidasi laporan 
panen harian 

      10 Kepala Kandang 

8 Admin kantor Menunggu kepala kan-
dang memberikan hasil catatan ke kan-
tor 

      30 Admin kantor 

9 Admin kantor merekap stok telur secara 
manual 

      30 Admin kantor 

 Jumlah Tahapan 0 1 5 2 0 1 9  
 Total Waktu 0 15 190 150  120 475  

    
Tabel 1 menunjukan table peta standar ASME yang berasal dari proses laporan harian pada PT Rosan Jaya 

dapat dilihat dari pemetaan standar ASME terdapat tahap proses bisnis. Pemilik proses pada tabel ini adalah 
admin kantor, kepala kandang, dan anak kandang. Langkah selanjutnya adalah menghitung efisiensi through-
put, tahapan uji ini untuk mengukur kinerja waktu proses bisnis secara keseluruhan seperti berikut. 
 

𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑡𝑡ℎ𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟ℎ𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝  = 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑛𝑛 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠

× 100% ( 1 ) 

 
           = 325

150+325
× 100%  

 
           = 325

475
× 100%  

 
           = 68,42%           

 
Dari hasil pengujian efisiensi throughput, ditemukan bahwa efisiensi mencapai 68,42%. Tabel 1 menunjuk-

kan adanya dua tahapan proses tunggu dengan total waktu 150 menit, sehingga waktu proses bukan tunda 
adalah 325 menit. Dengan menggunakan rumus yang disebutkan, efisiensi dihitung dengan membagi waktu 
proses aktif sebesar 325 menit dengan total waktu dalam proses sebesar 475 menit, dan hasilnya kemudian 
dikalikan 100%. 

D. Analisis Alternative Rancangan Ulang 

Tahap ini mencakup langkah-langkah untuk meningkatkan proses pelaporan harian dengan menyeder-
hanakan, mengurangi, menghilangkan, dan mengotomatisasi proses tersebut. Hasil tahap ini ditunjukkan pada 
Tabel II. 

 
TABEL II 

PENYEMPURNAAN DESAIN ULANG PROSES PENDAFTARAN AGEN SUPPLIER BARU 
No Proses Bisnis Langkah Penyempurnaan 
1 Kepala kandang memberikan perintah panen telur  
2 Anak Kandang melakukan pemanenan telur  
3 Anak kandang melakukan penimbangan hasil panen  
4 Anak kandang melakukan pencatatan dan perhitungan hasil panen secara manual Automate melaui sistem 
5 Menunggu Anak kandang memberikan hasil catatan ke kepala kandang Eliminasi 
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6 Kepala kandang memeriksa catatan dan perhitungan hasil panen secara manual Automate melalui sistem 
7 Kepala kandang memvalidasi laporan panen harian Automate melalui sistem 
8 Menunggu kepala kandang memberikan hasil catatan  

ke admin kantor 
Eliminasi 

9 Admin kantor merekap stok telur secara manual Automate melalui sistem 
 

Tabel 2 memperlihatkan pembaruan dalam proses bisnis laporan harian, di mana terdapat evaluasi alternatif 
untuk mendesain kembali proses. Dalam evaluasi tersebut, beberapa tahapan dihapus, dengan dua tahapan 
dieliminasi, sementara empat tahapan lainnya diotomatisasi menggunakan aktivitas yang dibantu oleh 
komputer. 

E. Peluang Pemakaian (TI) Teknologi Informasi 

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap potensi penggunaan teknologi informasi dalam mendukung 
perancangan ulang proses bisnis, khususnya dalam proses laporan harian produksi telur PT Rosan Jaya. 
Identifikasi terhadap kelemahan dalam proses yang berlaku menjadi fokus utama, disertai dengan analisis 
terhadap peluang pemanfaatan teknologi informasi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 
Kepala Kandang PT Rosan Jaya untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai komponen 
data yang relevan dalam desain teknologi informasi yang akan diterapkan pada proses laporan harian produksi 
telur PT Rosan Jaya. 

 
F. Rekomendasi 

Pada tahap ini dilakukan desain ulang proses bisnis di PT Rosan Jaya sehingga menghasilkan rancangan 
rekomendasi proses bisnis baru. Setelah desain ulang dilakukan, pemetaan standar ASME dan pengujian 
efisiensi throughput dari proses yang direkomendasikan dilanjutkan. Rancangan proses yang 
direkomendasikan ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Diagram alir proses bisnis rekomendasi laporan harian produksi telur 
Diagram alur proses laporan harian yang disarankan ditunjukkan pada Gambar 3, di mana proses telah di-

periksa untuk opsi desain ulang yang mencakup otomatisasi dan penghapusan beberapa fase. Aspek teknologi 
informasi (TI) diperhitungkan saat menganalisis kemungkinan penerapan teknologi. Selanjutnya, prosedur 
yang disarankan disusun menjadi tabel pemetaan standar ASME dan dievaluasi untuk efisiensi throughput, 
yang mengukur durasi pemrosesan keseluruhan proses yang direkomendasikan. Tabel 3 menampilkan 
pemetaan standar ASME. 

 
TABEL III 

PEMETAAN PROSES STANDAR ASME LAPORAN HARIAN PRODUKSI TELUR REKOMENDASI 
No Alur Proses Bisnis       Waktu 

proses 
(menit) 

Pemilik proses 

1 Kepala kandang memberikan 
perintah panen telur 

      15 Kepala Kan-
dang 

2 Anak Kandang melakukan pema-
nenan telur 

      120 Anak Kandang 
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3 Anak kandang melakukan pen-
imbangan hasil panen 

      90 Anak Kandang 

4 Melakukan input data hasil 
produksi dan terhitung secara 
automatis 

      5 Anak Kandang 

5 Memeriksa data hasil input dari 
anak kandang 

      5 Kepala Kan-
dang 

6 Kepala kandang memvalidasi 
laporan panen harian 

      5 Kepala Kan-
dang 

7 Admin mengecek data stok telur 
yang masuk 

      5 Admin kantor 

 Jumlah Tahapan 0 1 5 0 0 1 7  
 Total Waktu 0 15 110 0 0 120 245  

Tabel III merupakan tabel peta proses ASME standar untuk proses pelaporan rekomendasi harian. Tabel 
peta standar ASME ini memungkinkan anak kandang untuk membuat laporan secara online melalui sistem 
dan, kepala kandang dapat memvalidasi dan merangkum laporan secara online. Kepala kandang tidak perlu 
datang ke kantor untuk melaporkan hasil produksi harian. Admin kantor bisa langusng melihat penambahan 
stok dari hasil produksi harian menggunakan sistem. Setelah proses yang direkomendasikan dipetakan sesuai 
standar ASME, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian efisiensi throughput. Mengenai rekomendasi 
proses pelaporan harian untuk persamaan 3. 

𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑡𝑡ℎ𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟ℎ𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝  = 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤𝑤 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠

× 100% ( 3 ) 

 
           = 245

245
× 100%  

 
           = 100 %           
 

Pada perancangan ulang proses pelaporan rekomendasi laporan produksi telur harian, pengujian efisiensi 
throughput menggunakan persamaan 3 menghasilkan persentase yang tinggi yaitu 100%, dengan sisa 0% 
merupakan waktu proses dalam keadaan menunggu. Implementasi yang dilakukan secara bertahap merupakan 
strategi yang efektif untuk meminimalkan tantangan gangguan dalam operasional bisnis. Dengan pendekatan 
ini, perubahan diterapkan secara bertingkat, memungkinkan adaptasi yang lebih lancar bagi seluruh tim. Selain 
itu, pelatihan karyawan menjadi kunci utama dalam proses ini. Melalui pelatihan yang komprehensif, karya-
wan tidak hanya diberikan pemahaman mendalam tentang perubahan yang terjadi, tetapi juga dibekali dengan 
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menjalankan proses bisnis yang baru dengan baik. Hal 
ini tidak hanya meningkatkan produktivitas dan efisiensi, tetapi juga memastikan keberlanjutan dan 
kesuksesan implementasi perubahan yang telah direncanakan. 

G. Perbandingan Efisiensi Throughput 

Langkah ini dilakukan untuk membandingkan hasil pengujian efisiensi throughput proses awal sebelum 
proses desain ulang dan waktu proses keseluruhan setelah desain proses laporan harian yang direkomendasikan. 
Tabel perbandingan proses awal sebelum rancangan ulang proses dengan rekomendasi rancangan ulang proses 
bisnis di PT Rosan Jaya disajikan pada Tabel IV. 

 
TABEL IV 

PEMBANDING PROSES LAPORAN HARIAN PRODUKSI TELUR 
No Proses Bisnis Efisiensi 

Throughput 
Awal 

Efisiensi 
Throughput 

Rekomendasi 

Kecepatan Proses 
Awal 

Kecepatan Proses 
Rekomendasi 

1 Proses Laporan Harian 
Produksi Telur 

68,42 % 100% 475 menit 245 menit 

Perbandingan proses pelaporan harian dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil uji efisiensi throughput dan 
perbedaan kecepatan pemrosesan antara laporan harian pertama dan laporan harian yang disarankan disajikan 
dalam tabel ini. Proses laporan harian pertama menghasilkan 68,42% dengan waktu pemrosesan awal 475 
menit, menurut uji efisiensi throughput pertama. Sebaliknya, desain ulang proses yang diusulkan 
membutuhkan waktu 245 menit untuk mencapai efisiensi throughput yang diinginkan sebesar 100%. Hasil 
pengujian efisiensi throughput pada proses bisnis merekomendasikan perubahan yang signifikan, dengan 
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peningkatan presentase mencapai 100%. Penyebab utama dari peningkatan ini adalah terdapat waktu tunda 
yang memiliki waktu lama yang telah di eliminasi dan diubah dengan menggunakan sistem yang lebih efisien 
dan mengurangi waktu eksekusi dari beberapa menit menjadi hitungan detik. 

 
H. Solusi  

Tahap terakhir dalam tahap solusi ini adalah merancang situs web prototipe dengan tujuan menyelesaikan 
rekayasa ulang proses bisnis pelaporan harian produksi telur di PT Rosan Jaya secara optimal. Website ini telah 
diadaptasi berdasarkan analisis alternatif untuk perancangan ulang yang mempertimbangkan penggunaan 
teknologi informasi. Sebagai contoh aplikasi yang mendukung rekayasa ulang proses bisnis digambarkan 
dalam Gambar 4-7 untuk laporan harian tentang produksi telur. 

1. Halaman beranda setelah login dengan user anak kandang 

 

Gambar 4. Halaman setelah login dengan user anak kandang 

Pada halaman beranda setelah login menggunakan user anak kandang yang ditunjukan pada gambar 4 meru-
pakan interface setelah melakukan login untuk mengakses pembuatan laporan harian produksi telur. 

2. Halaman form laporan produksi telur 

 

Gambar 5. Halaman form laporan produksi telur 
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Halaman form laporan produksi telur yang ditunjukan dalam gambar 5, merupakan hasil awal yang mencakup 
analisis alternative rancangan ulang dan peluang pemanfaatan teknologi informasi. Website ini dirandang untuk 
mempermudah proses bisnis laporan produksi telur, sesuai dengan hasil dari analisis awal. Dalam aplikasi ini, 
anak kandang memiliki kemampuan untuk mengirim data secara online, memfasilitasi efisiensi dalam proses 
pengumpulan informasi. 

3. Halaman beranda login dengan user kepala kandang 

 

Gambar 6. Halaman beranda login dengan user kepala kandang 

Gambar 6 adalah output website yang ditampilkan pada kepala kandang yang dirancang khusus untuk kepala 
kandang. Website ini memberikan akses untuk kepala kandang melihat semua laporan yang sudah diinput oleh 
user anak kandang. 

4. Halaman beranda setelah login dengan user admin kantor 

 

Gambar 7. Halaman beranda setelah login dengan user admin kantor 

Di halaman ini, admin kantor memiliki akses untuk melihat data laporan produksi telur yang dihasilkan dari 
inputan data oleh anak kandang. Selain itu, admin kantor juga dapat melakukan rekapan terhadap stok telur yang 
masuk ke gudang menggunakan sistem. 
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Implementasi situs web prototipe ini memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi operasional dengan me-
nyediakan platform yang lebih terstruktur dan intuitif bagi karyawan PT Rosan Jaya. Hal ini dapat mengurangi 
waktu yang dibutuhkan untuk mengakses informasi atau menjalankan proses internal, yang pada gilirannya dapat 
mengurangi biaya operasional. Dengan situs web prototipe yang baik, perusahaan dapat menghindari biaya yang 
terkait dengan sistem yang tidak efisien atau proses manual yang lebih lambat dan rentan terhadap kesalahan. 
Solusi ini dapat meningkatkan produktivitas karyawan dengan menyediakan akses yang lebih cepat dan mudah 
terhadap informasi yang mereka butuhkan untuk melakukan tugas sehari-hari. Dengan antarmuka yang user-
friendly, karyawan dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan sistem baru dan meminimalkan waktu yang 
diperlukan untuk pelatihan tambahan. 

IV. KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap proses bisnis pada PT Rosan Jaya, fokus utamanya adalah 

pada proses laporan harian produksi telur. Temuan utama menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan akan 
perbaikan dalam hal efisiensi waktu. Oleh karena itu, dil-akukan implementasi Business Process Reengineering 
(BPR) untuk merancang kembali proses bisnis yang lebih efisien. 

Hasil dari implementasi BPR menunjukkan perbedaan yang signifikan antara proses bisnis sebelumnya dan 
rekomendasi baru. Sebelumnya, proses bisnis tersebut dilakukan secara manual dengan tingkat efisiensi sebesar 
68,42%, memerlukan total waktu sebanyak 475 menit. Namun, setelah adopsi rekomendasi baru, proses bisnis 
meningkat men-jadi 100% efisien dengan total waktu yang dibutuhkan hanya 245 menit. Artinya, terjadi 
peningkatan efisiensi sebesar 31,58% dan pemangkasan waktu sebanyak 230 menit.  
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